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Observasi dilakukan di MAN 4 Aceh Besar, dalam kegiatan pembelajaran guru 

hanya menggunakan media buku paket dan papan tulis dan tidak memanfaatkan 

LKPD sebagai bahan ajar Fisika. Guru menyampaikan materi menggunakan 

model ceramah. Sehingga kegiatan belajar peserta didik tidak aktif dan cenderung 

membosankan. Adapun tujuan dalam pengembangan adalah: (1) menganalisis 

kelayakan LKPD berbasis mindscaping pada materi momentum dan impuls, (2) 

mendeskripsikan respon guru fisika dan peserta didik terhadap LKPD berbasis 

mindscaping pada materi momentum dan impuls.  Jenis pengembangan ini adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development), dengan 

menggunakan Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation 

and Evaluation) dengan modifikasi tanpa tahapan evaluasi. Langkah 

pengembangan tersebut yaitu identifikasi dan analisis masalah, perancangan, 

pengembangan dan Implementasi. Instrumen yang digunakan berupa angket 

validasi ahli materi dan validasi ahli media, angket respon guru fisika dan respon 

peserta didik. Adapun hasil pengembangan menunjukkan bahwa: (1) Kelayakan 

Pengembangan LKPD berbasis mindscaping yang dinilai oleh ahli materi pada 

kategori sangat layak (0,97) dan ahli materi berada dalam kategori sangat layak 

(0,93) dan (2) respon guru fisika terhadap LKPD berbasis mindscaping dalam 

kategori sangat layak (0,99) dan respon peserta didik dalam kategori sangat 

layak sangat layak (1,00). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis mindscaping dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

SMA/MA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara berkembang yang bercita-cita mencerdaskan 

kehidupan bangsa.
1
 Hal ini telah tertulis dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 

2013 Pasal tentang Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia,
2
 bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. 

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah salah satunya 

disebabkan karena kualitas pembelajaran guru masih rendah.
3
 Guru tidak 

memanfaatkan perangkat pembelajaran yang akan bermakna untuk peserta didik. 

pemanfaatan bahan ajar mempunyai arti yang cukup penting dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari guru ke peserta didik sehingga merangsang pikiran, 

____________ 
1 Endang Surani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Representasi Ganda untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA. 

Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018). h. 1. 

 
2
 Permendikbud, Kuruikulum 2013, diakses dari https://salamadian.com/tujuan-

pendidikan-nasional/,artikel  salinan permendikbud,  19 februri 2018, pikul 23;00 WIB. 

 
3
 Dian Utami, Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik Fisika Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, cooperating, Tranfering (REACT) untuk Meningkatkan Keterampilan 

proses Sins dan Hsil Belajar Peserta Didik.  Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2019), h. 2. 

 

https://salamadian.com/tujuan-pendidikan-nasional/,artikel
https://salamadian.com/tujuan-pendidikan-nasional/,artikel
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perasaan, perhatian dan minat peserta didik sehingga proses pembelajaran terjadi.
4
 

Salah satu bahan ajar yang membantu peserta didik untuk lebih aktif adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD).  LKPD akan membantu peserta didik lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, menjadi alternatif dalam penyajian materi 

pelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik dan dapat memotivasi peserta 

didik.
5
  

Fisika merupakan salah satu Ilmu Pengetahuan Alam yang mempelajari 

kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran, 

penyajian secara sistematis, berdasarkan peraturan-peraturan umum. Seharus mata 

pelajaran Fisika ini menjadi menyenangkan untuk dipelajari, tetapi pada 

kenyataannya dalam pelajaran di sekolah mata pelajaran Fisika menjadi salah satu 

pelajaran yang sulit, sehingga peserta didik menjadi kesulitan belajar Fisika. 

 Momentum dan impuls merupakan salah satu pokok bahasan dalam 

pembelajaran fisika di kelas X. Dalam pokok bahasan ini peserta didik diminta 

untuk, menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan 

momentum dalam kehidupan sehari-hari dan menyajikan hasil pengujian 

penerapan hukum kekekalan momentum pada peristiwa tumbukan, misalnya bola 

jatuh bebas ke lantai. Proses penguasaan materi momentum dan impuls 

membutuhkan peran aktif peserta didik dan bimbingan guru fisika. Hal tesebut 

menuntut guru fisika menggunakan metode yang tepat dalam penyampaian materi 

____________ 
4
 Arif S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (jakarta: Rajawali Press, 2009) 

 
5
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2011), h. 212 
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serta bahan ajar yang efektif dan efisien untuk memfasilitasi berlangsungnya 

proses pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

LKPD merupakan bahan ajar cetakan berupa lembar-lembar kertas yang 

berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang harus dicapai.
6
 LKPD memuat kegiatan yang berisikan tahapan-tahapan 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam menemukan konsep. LKPD akan 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang Pengembang lakukan di lapangan,
7
 

diperoleh bahwa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru fisika hanya 

menggunakan buku paket dan model pembelajaran yang digunakan guru yaitu 

metode ceramah. Sehingga proses belajar peserta didik tidak aktif dan tidak 

menyenangkan. Guru tidak memanfaatkan bahan ajar berupa LKPD, sehingga 

peserta didik merasa jenuh dan cepat bosan pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Peserta didik menerima informasi yang disampaikan guru secara 

pasif, akibatnya peserta tidak tidak aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan  

untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik diantaranya ialah dengan 

mengembangkan LKPD berbasis mindscaping. LKPD berbasis mindscaping yang 

diterapkan mengacu pada pemetaan konsep. Dengan adanya bahan ajar berupa 

____________ 
6
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press), h. 204. 

 
7
 Observasi dilakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 16 Juli 2020. 
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LKPD maka tujuan pembelajaran dapat direncanakan dengan jelas dan pencapaian 

sasaran pembelajaran akan jadi lebih efektif.  

Ada beberapa LKPD yang telah dikembangkan dengan menggunakan 

model yang lain antaranya yaitu LKPD Berbasis Eksperime,
8
 LKPD berbasis 

Pemecahan masalah,
9
 LKPD berbasis Discovery Learning,

10
 LKPD berbasis 

Keterampilan Proses,
11

 Namun, LKPD berbasis Mindsccaping pada Materi 

Momentum dan Impuls belum dikembangkan sehingga penulis berinisiatif untuk 

mengembangkan LKPD berbasis mindscaping tersebut. 

Metode Mindscaping merupakan metode pemetaan pikiran secara visual 

yang menghubungkan ide-ide atau gagasan melalui simbol-simbol yang 

digambarkan pada bidang kerja.
12

 Mindscaping bermanfaat dalam pemecahan 

masalah, perencanaan acara, mengatur dan mencapai tujuan dan menyiapkan serta 

memberikan laporan lisan atau tertulis. Penggunaan metode mindscaping 

____________ 
8
 Ega Ayu Lestari, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Eksperimen IPA Kelas v SD/MI, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2018). h. V 

 
9
 Dwi Rahayu, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pemcahan Masalah, Journal,  JPGSD, Vol. 06 No. 3 Tahun 2018 

 
10

 Desi Ariani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning. Journal. Pendidikan Fisika dan Terapan,  Vol. 1 No. 1 Tahun 2020 

 
11

  Anggraini, Dkk. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keterampilan 

Proses di SMAN 4 Jember. Jurnal Pembelajaran Fisika, Jurnal, Pendidikan Fisika, Vol. No. 4 

Tahun 2016 

 
12 Nancy Margulies, Berfikir Visual: untuk Memetakan Ide, (Diterjemahkan oleh: Hartati 

Widiastuti), (Indonesia: PT Macanan Jaya Cermelang, 2008), h. 14 
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membuat peserta didik belajar berpikir untuk membentuk kerangka berpikir, 

bukan belajar menghafal materi pelajaran.
13

 

Sebelumnya oleh  Lestari
14

, mengembangkan LKPD berbasis Eksperimen. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa presentase dari kelayakan dari ahli 

materi 84,60% (sangat layak), hasil telaah oleh ahli bahasa mendapatkan 

presentase sebesar 84,40% (sangat layak), kelayakan bahan ajar LKPD dari ahli 

media 82,00% (sangat layak). Valiadasi ahli praktisi memperoleh presentase 

78,09% (layak). Respon peserta didik dari uji coba skala kecil 90,22% (sangat 

layak), sedangkan skala besar memperoleh presentase 82,47% (sangat layak). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis eksperimen sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar dan pembelajaran. Sementara itu, oleh Ariani
15

, 

mengembangkan LKPD berbasis discovery Learning, hasil penelitian 

menunjukkan kelayakan dari ahli media berada pada katagori layak (0,80   0,05) 

dan ahli materi juga beradan pada katagori layak (0,81   0,07) dan respon peserta 

didik dalam katagori menarik (0,82   0,07) kesimpulan dari LKPD berbasis 

Idiscovery Learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran SMP. 

Berdasarka uraian di atas, maka Pengembang tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Mindscaping pada Materi Momentum dan Impuls. 

____________ 
13 Moh. Nasir, Metode Penelitian Edisi ke sembilan, (Bogor: Ghalia Indonesisa. 2014), h. 

22 
14 Ega Ayu Lestari, Pengembangan... h. ii 

 
15 Desi ariani, Pengembangan Lembar Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery 

Learning pada Materi Kalor di SMP, Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan Terapan, Vol. 1. No. 1. 

Tahun 2020, Hal. 12. 

 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diangkat beberapa rumusan 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Mindscaping pada materi Momentum dan Impuls? 

2. Bagaimana respon guru fisika dan peserta didik terhadap lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis Mindscaping pada materi Momentum dan Impuls? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini 

adalah: 

1. Menganalisis kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

Mindscaping pada materi Momentum dan Impuls. 

2. Mendeskripsikan respon guru fisika dan peserta didik terhadap lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis Mindscaping pada materi Momentum dan 

Impuls. 

 

D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan LKPD berbasis mindscaping adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dalam pengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya LKPD berbasis 
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mindscaping. Sehingga dapat melibatkan peserta didik lebih aktif dan 

menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat termotivasi dalam belajar, dapat 

meningkatakan pengetahuan serta menyanangkan. 

b. Bagi pendidik, diharapkan LKPD berbasis mindscaping akan menjadi 

suatu kreativitas untuk guru dan akan membantu dalam menggali 

wawasan pengetahuan. 

c. Bagi sekolah, diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 

memutukan kebijakan dalam pengembangan LKPD berbasis 

mindscaping sehingga output dari sekolah tersebut dapat dihandalkan. 

d. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat dari 

perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Pengembang memperoleh 

pengalaman dalam pengembangan  LKPD berbasis mindscaping 

sehingga tepat dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang 

terdapat dalam tugas akhir ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan 

terhadap istilah-istilah tersebut, diantaranya: 
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1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kumpulan dari lembaran-lembaran yang berisikan kegiatan ini 

memungkinkan peserta didik untuk melakukan aktivitas nyata dengan objek 

dan persoalan yang dipelajari. 

2. Metode Mindscaping 

Metode mindscaping merupakan metode pemetaan pikiran secara 

visual yang menghubungkan ide-ide atau gagasan melalui simbol-simbol 

yang digambarkan pada bidang kerja. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Produk yang Dikembangkan 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa 

lembaran-lembaran kertas yang berisi mengenai materi, ringkasan dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.
16

 Kumpulan dari lembaran-

lembaran yang berisikan kegiatan ini memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari.
17

 Dan 

LKPD akan membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi terstruktur karena 

LKPD disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

Isi pesan LKPD harus memperhatikan unsur-unsur penelitian media grafis, 

hirarki materi dan pemilihan pertanyaan sebagai stimulus yang effisien dan 

efektif.
18

 LKPD merupakan suatu paduan dalam melakukan penyelidikan yang 

berbentuk tertulis dan berfungsi sebagai media untuk membuat peserta didik 

menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan format LKPD disesuaikan 

____________ 
16

 Andi Prastowo, Paduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menari dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 204 

 
17 Artina Diniaty, Dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri 

Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk Smk. Jurnal, Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. 1 No. 

1 tahun 2015, h. 50 

 
18 M. Yasir Dkk. Pengembang Lembar Kerja Siswa Berbasis Strategi Belajar 

Metakognitif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pewarisan sifat. Journal of 

Bioedue, Vol 2, No. 1 Tahun 2013, h. 83 
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dengan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran yang dilakukan, agar peserta 

didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

 

2. Syarat-Syarat dalam Penyusunan LKPD 

Dalam menentukan bahan ajar guru harus cermat dan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam penyusunan LKPD karena LKPD harus 

memenuhi prasyarat. Berikut ini penjelasan mengenai prasyarat yang harus 

dipenuhi dalam penyusunan LKPD yaitu prasyarat didaktik, konstruktik dan 

teknis.
19

 Syarat didaktik berpacu pada pembelajaran efektif, yaitu sebagai berikut: 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan oleh 

seluruh peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda. LKPD dapat 

digunakan oleh peserta didik lamban, sedang maupun pandai. Kekeliruan 

yang umum adalah kelas yang dianggap homogen. 

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga 

berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk mencari informasi bukan 

alat pemberi informasi. 

c) Memberikan kesempatan peserta untuk menulis, menggambar, menggunakan 

alat, menyentuh benda nyata dan sebagainya. 

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi emosi sosial, emosional, moral 

dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukkan untuk 

mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan 

sosial dan psikologis. 

____________ 
19

 Hendro Darmojo, Dkk. Pendidikan IPA 2, (Jakarta: Depdikbud, 1993), h. 41-46 
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e) Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik bukan materi pembelajaran. 

Syarat konstruktsi, yaitu syarat yang berhubungan dengan bahasa, kosa-

kata, susunan kalimat, tingkat kesukaran dan kejelasan dalam LKPD. Adapun 

syarat-syarat konstruktsi yaitu: 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan anak. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tat urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 

didik, artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih komplek. 

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

e) Mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan peserta didik. 

f) Ruang yang cukup untuk memberikan keluasan pada peserta didik untuk 

menulis maupun menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin sampaikan. 

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. 

i) Dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun cepat, memiliki 

tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu sebagai sumber motivasi. 

Selain itu, LKPD memiliki syarat teknis, yaitu tulisan, gambar dan 

penampilan. 

a) Tulisan  

Tulisan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) diharapkan 

mempehatikan hal-hal berikut: 
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1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi. 

2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

3) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban peserta didik. 

4) Menggunakan perbandingan antara huruf dan gambar dengan serasi. 

b) Gambar 

Dalam LKPD haruslah memuat gambar-gambar yang dapat dijadikan 

sebagai ilustrasi dalam penyampaian pesan dan isi sehingga pengguna LKPD 

tertarik dan tidak jenuh untuk mempelajari LKPD tersebut. Gambar yang baik 

dalam suatu LKPD adalah gambar yang menyampaikan pesan dan isi secara 

efektif kepada pengguna LKPD. 

c) Penampilan 

Penampilan LKPD mempengaruhi minat pengguna LKPD untuk membaca 

dan mempelajari isi dari LKPD. Penampilan LKPD yang baik adalah kombinasi 

gambar dan tulisan. Dengan demikian LKPD merupakan suatu bahan ajar yang 

berupa lembar-lembar kegiatan yang memuat petunjuk, materi ajar dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang mengacu kompetensi dasar yang dicapai. 

 

 

 

 

 



13 
 

 
 

3. Ciri-Ciri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Ciri-ciri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai Berikut:
20

 

a) LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai seratus halama. 

b) LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan oleh 

seratus tingkat pendidika tertentu. 

c) LKPD terdiri dari uraian singkat tentang pokok bahasan secara umum. 

d) LKPD sebagai salah satu media pengajaran yang digunakan peserta didik 

dalam belajar. 

 

4. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembaran Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi sebagai berikut:
21

 

a) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

 

 

____________ 
20

 Desi ariani, Pengembangan... h. 12 

 
21

 Nurfatia Ozana, Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan Di Kelas VII 

MTsS TGK Chiek Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Ar-

Raniry, 2018), h. 13. 
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5. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Adapun tujuan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah 

sebagai berikut:
22

 

a) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik. 

b) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan. 

c) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan 

secara lisan. 

d) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari 

melalui kegiatan pembelajaran. 

 

6. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Adapun manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diperoleh 

dengan penggunaan adalah sebagai berikut:
23

 

a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

c) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

d) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses  

pembelajaran. 

e) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang  dipelajari 

melalui kegiatan belajar. 
____________ 

22 Nurfatia Ozana. Pemanfaatan... h. 14 

 
23 Nurfatia Ozana, Pemanfaatan... h. 14 
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f) membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

 

7. Kelebihan dan Kelemahan LKPD 

Adapun kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Peerta Didik (LKPD) 

adalah sebagai berikut:
24

 

a) Kelebihan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

1) Lebih merangsang dan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar 

individu ataupun kelompok. 

2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik luar pengawasan guru. 

3) Dapat membina tanggung jawab dan kedisiplinan peserta didik. 

b) Kelemahan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

1) Peserta didik sulit dikontrol, apakah dia mengerjakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) atau orang lain. 

2) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu 

peserta didik. 

3) Dalam belajar kelompok jarang yang aktif mengerjakan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) hanya anggota yang tertentu saja. Sedangkan 

anggota yang lainnya tidak berpartisipasi aktif dengan baik. 

 

 

 

____________ 
24 Nurfatia Ozana, Pemanfaatan... h. 15 
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B. Metode Mindscaping 

1. Pengertian Metode Mindscaping 

Mindscaping merupakan metode pemetaan pikiran secara visual yang 

menghubungkan ide-ide atau gagasan melalui simbol-simbol yang digambarkan 

pada bidang kerja.
25

 Pemilihan dan penggunaan metode menjadi faktor penting 

dalam mpencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Mindscaping 

membantu peserta didik untuk belajar keterampilan dan berpikir. mindscaping  

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyalurkan ide atau 

gagasan yang muncul pada peserta didik dihubungkan dengan penyusunan 

gambar, cabang-cabang dan menciptakan pola-pola atau simbol dan menghasilkan 

suatu keterampilan sesuai dengan topik yang dikerjakan. 

Penggunaan penyusunan gambar seperti mindscaping berdasarkan 29 

hasil riset membantu peserta didik dalam
26

 :1) menggali gagasan, 2) 

menembangkan, mengorganisasikan dan mengkomunikasikan gagasan, 3) melihat 

koneksi, pola dan hubungan, 4) memeriksa dan berbagi pengetahuan sebelumnya, 

5) mengembangkan kosakata, 6) membrikan garis besar aktivitas proses menulis, 

7) menonjolkan gagasan penting, 8) mengelompokkan atau membuat katagori 

konsep, 9) memahami peristiwa dalam cerita atau buku, 10) meningkatkan 

interaksi sosial dan memudahkan kerja kelompok, 11) mengarahkan kaji ulang 

dan penelitian, 12) meningkatkan keterampilan dan strategi pembacaan, 13) 

memudahkan mengingat dan mempertahankan ingatan. 

____________ 
25 Nancy Margulies, Berfikir Visual: untuk Memetakan Ide, (Diterjemahkan oleh: Hartati 

Widiastuti), (Indonesia: PT Macanan Jaya Cermelang, 2008), h. 14 

 
26

 Jhonson, E.B. Contectual Teaching and Learning: What it is and why It’s here to 

stay,(USA: Coewin Press, 2002), h. 9. 
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Penggunaan metode mindscaping membuat peserta didik belajar berpikir 

untuk membentuk kerangka berpikir, bukan belajar menghafal materi pelajaran.
27

 

Minscaping bermanfaat dalam pemecahan masalah, perencanaan acara, mengatur 

dan mencapai tujuan dan menyiapkan serta memberikan laporan lisan atau 

tertulis. Dengan memetakan ide, peserta didik dapat membuat catatan 

representasi, rangkuman materi pelajaran dan memudahkan mengingat materi 

yang telah lama dan dapat diciptakan proses belajar yang menyenangkan.
28

 

 

2. Langkah-Langkah Mindscaping 

Adapun Langkah-langkah metode Mindscaping yang bersifat langsung, 

antara lain:
29

 

a) Menggambarkan simbol yang mewakili topik, jika tidak ada gambar visual 

yang muncul di kepala maka menulis dengan kata meskipun dapat mulai di 

manapun di halaman kertas atau papan. Penggambaran simbol atau penulisan 

kata sering kali paling mudah di mulai dari tengah, sehingga ada banyak 

ruang untuk mencatat gagasan dari arah manapun. 

b) Dari titik tengah di kertas atau papan, menghubungkan dengan topik secara 

bebas, membuat cabang ke arah manapun, membangun mindscape dengan 

____________ 
27 Moh. Nasir, Metode Penelitian Edisi ke sembilan, (Bogor: Ghalia Indonesisa, 2014), 

h.22 

 
28 Dwitami Hediati, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Mindscaping untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik Kelas X 

SMA, Skripsi Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, (Yogyakarta,2017), h. 15 

 
29

 Dwitami Hediati, Pengembangan... h. 16 
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memasukkan semua unsur yang telah di bayangkan dengan menggunakan 

simbol, gambar, bentuk badan, dan kata kunci serta juga warna yang berbeda. 

c) Menepatkan setiap subtopik baru yang cocok terkait dengan apa yang telah 

ada di mindscape menghubungkan ide mnggunakan garis dan anak panah 

dalam semua ukuran, ketebalan dan warna. Dengan cara ini dapat 

mengorganisasikan pikiran sejalan dengan kerja yang direncanakan. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Mindscaping 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode pembelajaran mindscaping 

yaitu:
30

 

a) Kelebihan Metode Mindscaping 

Adapun kelebihan metode mindscaping adalah sebagi berikut: 

1) Caranya cepat. 

2) Praktis. 

3) Tidak memakan banyak waktu. 

4) Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul. 

5) Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain 

6) Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi paduan untuk menulis. 

b) Kelemahan Metode Mindscaping 

Adapun kelemahan metode mindscaping adalah sebagai berikut: 

1) jumlah detail informasi yang bisa dimasukkan dalam mindscaping. 

2) menuntut kreatifitas tinggi. 

____________ 
30 David Hyerle, Dkk. Peta Pemikiran, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),  h. 256 
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Pembelajaran dengan menggunakan metode mindscaping akan membuat 

peserta didik bertindak aktif dalam diskusi kelompok setelah guru memberikan 

stimulus berupa penjelasan dan tanya jawab singkat tentang materi dan kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

Guru membimbing dan memotivasi dan mengawasi jalannya pembelajaran 

merupakan implementasi teori kontruktivisme dimana peserta didik menjadi fokus 

utama pembelajaran, guru hanya sebagai fasilisator. Kebutuhan peserta didik akan 

rasa senang selama proses pembelajaran sesuai dengan konsep teori belajar 

humanisme. Hal ini dapat memotivasi peserta didik untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

  

A. Rancangan Pengembangan 

Rancangan pengembangan menggunakan R&D (Research and 

Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun 

tahapan pengembangan ADDIE mulai dari analyze (analisis), design 

(perancangan), develpment (pengembangan), Implementation (implementasi) dan 

evaluation (evaluasi).
31

 Namun pada pengembangan ini hanya menggunakan 

empat tahapan saja yaitu analyze, design, development dan implementasi. Desain 

penelitian dan pengembangan ini ditunjukkan pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur desain penelitian dan pengembangan. 

 

____________ 
31

 Zumbratal, dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Problem 

Based Learning pada Materi Keseimbangan dan Dinamika Rotasi di SMA Kelas XI, Jurnal 

Pendidikan Fisika, (Jambi: Universitas Jambi, 2018), Vol. 1, No. 2, h. 1. 

Analisis Masalah 

Perancangan 

Pengembangan 

Penerapan 
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B. Langkah-Langkah Pengembangan 

1. Tahap identifikasi dan Analisis Masalah 

Analisis masalah adalah kajian sementara untuk mengetahui penyebab 

timbulnya masalah, serta alternatif pemecahan masalah tersebut. Pada tahap 

analisis meliputi pelaksanaa analsis kebutuhan melalui observasi. Pada tahap 

analisis, pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran 

seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku dari hasil yang diinginkan.
32

 

Analisis masalah dilakukan di MAN 4 Aceh Besar Kec. Darussalam, 

Kab. Aceh Besar. Pada tahap analisis masalah pengembang melakukan observasi 

dan tahap identifikasi dan analisis masalah yang ditunjukkan pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tahap identifikasi dan analisis masalah.
33

 

Tahap-tahap Kajian 

Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengkaji 

kurikulum yang berlaku untuk mengetahui 

kompetensi yang ingin dicapai. 

Analisis karakter peserta 

didik 

Analisis karakter peserta didik penting di 

lakukan agar bahan ajar yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Analisis materi 

Analisis materi dilakukan dengan 

mengidentifikasikan materi utama yang perlu 

diajarkan dan dimasukkan dalam bahan ajar 

berupa pertanyaan-pertanyaan, mengumpulkan 

data dan memilih materi relevan, serta 

menyusun kembali secara sistematis. 

Spesifikasi LKPD 

Spesifikasi LKPD adalah perincian tentang 

rencana pembuatan LKPD yang akan 

dihasillkan. 

 

____________ 
32 Desi ariani, Pengembangan... h. 33 

 
33

Muh. Tri Prasetia Nua, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K-13 

berbasis Discovery Learning siswa SMA Kelas X pada Materi Anlisis Vektor, Jurnal Nalar 

Pendidikan, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2018), Vol. 6. No. 2. 
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2. Tahap perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang perangkat yang akan 

dikembangkan serta desain perangkat yang akan dikembangkan.  Pada tahap ini, 

pemilihan format disesuaikan dengan format LKPD berbasis mindscaping dengan 

merancang isi pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran dan sumber belajar 

dengan kriteria menarik, memudahkan dan membantu proses pembelajaran. 

Selanjutnya pengembang merancang draft LKPD berbasis mindscaping 

yang mencakup judul LKPD, Kata Pengantar, daftar isi, paduan penggunaan 

LKPD, kompetensi yang akan dicapai, tugas dan informasi pendukung. 

Keseluruhan rangkaian kegiatan LKPD yang dikembangkan disajikan menurut 

kegiatan pembelajaran dalam RPP. 

3. Tahap Pengembangan 

a. Validasi ahli materi dan ahli media 

Pada tahap ini, pengembang mengembangkan produk sesuai dengan 

materi dan kompetensi dasar yang akan dicapai. LKPD berbasis mindscaping 

sebelum digunakan harus melalui tahap validasi yang bertujuan untuk 

memperbaiki desain awal. Tahap validasi melibatkan para ahli yang menguasai 

atau memiliki pengetahuan mengenai produk yang akan dikembangkan. Validasi 

produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga 

ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 

tersebut.
34

 Validasi produk dilakukan oleh dua ahli, yaitu ahli materi dan ahli 

media. Pada bagian validasi produk, apabila suatu produk yang dikembangkan 

____________ 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R 

& D), (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 414 
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mendapatkan hasil layak, maka kegiatan pengembangan LKPD telah selesai 

dilakukan. Apabila produk yang dikembangkan mendapat nilai validasi tidak 

layak, maka LKPD tersebut kembali ke langkah sebelumnya yaitu langkah 

pengembangan untuk dikembangkan dan direvisi serta divalidasi kembali sampai 

LKPD tersebut layak untuk digunakan. 

Adapun yang menjadi validator dalam pengembangan ini terdiri atas dua 

ahli materi fisika dan tiga ahli media yang terdapat pada tabel 3.1.  

Tabel 3.2 Nama-nama validator materi dan ahli media. 

Nama Ahli Bidang Materi Nama Ahli Bidang Media 

1. Fera Annisa, M.Sc (F.A) 

2. Samsul Bahri, M.Pd (S.B) 

1. Andika Prajana, M.Kom (A.P) 

2. Khairan A.R (K.A.R) 

3. Nazaruddin Ahmad, M.T (N.A) 

 

b. Respon Guru Fisika 

Pengembangan LKPD membutuhkan respon dari guru yang mengajarkan 

ilmu fisika di sekolah. Respon guru fisika bertujuan untuk menilai pengembangan 

LKPD berbasis mindscaping dan menilai kelayakan penggunaan LKPD  di 

sekolah. Adapun respon guru fisika melibatkan dua guru fisika yang mengajar 

ilmu fisika di sekolah yaitu bapak Samsul Bahri, M. Pd (S.B), guru fisika di MAS 

Darul Ulum Banda Aceh dan Ibu Cut Nuriza (C.N), guru fisika di MAN 4 Aceh 

Besar.  

4. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan tahapan uji coba produk pada pada 

kelompok kecil, uji coba LKPD ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar. Uji coba 

LKPD ini dikhususkan pada peserta didik yang mengambil jurusan IPA. Sebelum 

peserta didik menggunakan LKPD, terlebih dahulu pengembang memberikan 
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penjelasan kepada peserta didik tentang bagaimana cara mengisi angket dan 

menjelaskan tentang LKPD. Uji coba produk melibatkan lima peserta ditunjukkan 

pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Nama-nama peserta didik. 

Nama Kelas Sekolah 

Hanifatul Nazirah (H.N) 

Nurul Safitri (N.S) 

Ichsan Maulana (I.M) 

Riakika Delauni Amailia (R.D.A) 

Maulidar (M) 

Kelas X 

 

MAN 4 Banda Aceh 

 

  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengambilan data yang digunakan dalam pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan lembar validasi untuk 

memperoleh nilai berupa kritikan, saran dan tanggapan terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Angket yang digunakan dalam pengembangan ini adalah 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi sesorang atau kelompok tentang fenomena sosial. Skala 

likert yang digunakan mengacu pada 4 katagori yaitu sangat tidak valid/ sangat 

tidak layak (1), tidak valid/tidak layak (2), valid/layak (3) dan sangat valid/ sangat 

layak (4). Dapat dilihat pada lampiran 2 dan 3. 
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2. Lembar Respon Guru Fisika dan Peserta Didik 

Model angket yang digunakan dalam pengembangan ini adalah dengan 

menggunakan skala likert. Guru fisika dan peserta didik diminta untuk membaca 

pernyataan dengan seksama lalu menjawab pertanyaan tersebut dengan memilih 

jawaban tidak menarik, cukup menarik, menarik dan sangat menarik. Lembar 

respon peserta didik berguna untuk melihat respon dan ketertarikan guru fisika 

dan peserta didik. Terdapat pada lampiran 4 dan 5. 

 

D. Teknis Analisis Data  

Teknik analisis data untuk lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai 

berikut:  

1. Analisis Data Hasil Validasi LKPD 

Data yang digunakan dalam validasi LKPD merupakan data kuantitatif. 

Data kuantitatif merupakan  data yang berupa angka-angka yang didapat dari hasil 

penilaian atau pengukuran.
35

 Data kuantitatif mengacu pada 4 katagori kriteria 

penilaian, ditunjukkan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian.
36

 

NO Skor Kriteria penilaian 

1. 1 Apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai 

(tidak valid) 

2. 2 Apabila penilaian cukub baik/cukup sesuai (cukup valid) 

____________ 
35

 Sani, R.A, Pembelajaran saintifik untik implementasi kurikulum 2013, (jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h. 45. 

 
36

 Aini Meitanti Rosalina, Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis STEM 

(Science Technology Engineering And Mathematics) pada Pokok Bahasan Bioteknologi Kelas XII 

SMA (Sekolah Menengah Atas), Skripsi, (Jember: Universitas Jember, 2017), h. 26. 
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3. 3 Apabila penilain baik/sesuai (valid) 

4. 4 Apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat Valid) 

 

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknis analisis dan presentase sesuai rumus yang 

ditentukan. 

a) Untuk menghitung skor rata-rata dari setiap komponen menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

   
  

 
 ....................................................................................3.1 

dengan    adalah skor rata-rata penilaian oleh para ahli,    adalah jumlah 

skor yang diperoleh dari para ahli, dan N adalah jumlah data. 

b) Mengubah skor yang diperoleh menjadi nilai denga kriteria. Untuk 

mengetahui kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam 

pengembangan yang awal berupa skor dan diubah menjadi data kualitatif. 

Dengan rumus indeks kelayakan sebagai berikut: 

                 
                           

                         
  .................................3.2 

Penentuan kategori penilaian lembar kerja peserta didik 

sebagaimana dalam tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.5 Kategori penilaian.
37

 

NO 
Indeks 

kelayakan 
Kriteria Keputusan 

1. 0,81 < x ≤ 1,00 

Sangat 

valid/ 

sangat layak 

Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai sangat sesuai dan 

tidak ada kekurangan dengan 

lembar kerja peserta didik 

____________ 
37

S. Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).  
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sehingga dapat digunakan sebagai 

lembar kerja peserta didik. 

2. 0, 62 < x ≤ 0,81 Valid/ layak 

Apabila semua item yang dinilai 

sesuai, meskipun ada sedikit 

kekurangan dan perlu adanya 

pembenaran dengan produk 

lembar kerja peserta didik, namun 

tetap dapat digunakan sebagai 

lembar kerja peserta didik. 

3. 0,43 < x ≤ 0,62 

Cukup 

valid/ 

cukuplayak 

Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai kurang sesuai, ada 

sedikit kekurangan dan atau 

banyak dengan produk ini, 

sehingga perlu pembenaran agar 

dapat digunakan sebagai lembar 

kerja peserta didik. 

4. 0,25 < x ≤ 0,43 
Tidak valid/ 

tidak layak 

Apabila masing-masing item pada 

unsur dinilai tidak sesuai dan ada 

kekurangan dengan produk ini, 

sehingga sangat dibutuhkan 

pembenaran agar dapat digunakan 

sebagai lembar kerja peserta 

didik. 

 

2. Angket Respon Guru Fisika dan  Peserta Didik 

Data respon guru fisika dan peserta didik diperoleh dari hasil lembar 

angket yang telah diberikan kepada 2 guru dan 5 peserta didik setelah proses 

penggunaan LKPD selesai. Tujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. Indeks respon peserta 

didik dihitung dengan menggunakan rumus:
38

 

                            
 

 
  ............................................. ......3.3 

dengan A adalah jumlah peserta yang memilih dan B adalah jumlah peserta didik 

keseluruhan. 

____________ 
38

 Suherman, Erman. Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003), 

h. 170.  
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Hasil skor presentase yang diperoleh dari penilaian diinterprestasikan 

dalam kriteria tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria kelayakan respon guru fisika dan peserta didik. 

NO Indeks Kelayakan 

1. 0,00 – 0,49 Sangat tidak baik/tidak valid/tidak menarik 

2. 0,50 – 0,59 Kurang baik/kurang valid/kurang menarik 

3. 0,60 – 0,79 Baik/cukup valid/menarik 

4. 0,80 – 1,00 Sangat baik/valid/sangat menarik 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Bentuk Pengembangan LKPD 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yang 

berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis mindscaping pada materi 

momentum dan impuls. 

1. Analisis Masalah 

Pengembang melakukan observasi LKPD berbasis mindscaping di 

lingkungan sekolah. Observasi ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar. Kegiatan 

pembelajaran di sekolah masih menggunakan buku paket, dan belum pernah 

mengembangkan LKPD dengan alasan tidak efektif dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Tabel 4.1 Obsevasi awal sesuai dengan langkah identifikasi dan analisis masalah. 

Tahap-tahap Observasi lapangan 

Analisis kurikulum 

Hasil Observasi di MAN Aceh Besar, 

diketahui bahwa di MAN Aceh Besar 

mempergunakan kurikulum 2013 dan 

materi yang digunakan pada buku paket 

mengacu pada silabus pembelajaran 

fisika kurikulum 2013. 

 

Analisis karakter peserta didik 

Usia peserta didik rata-rata memasuki 

usia 16-17 tahun. Pada usia ini, peserta 

didik harus mampu berpikir konseptual 

dan berpikir secara hipotesis. Namun, 

peserta didik di MAN 4 Aceh Besar 

belum bisa berpikir secara konseptual 

dan berpikir secara hipotesis. 

Analisis materi Berdasarkan observasi awal, peserta 
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didik tidak memahami materi 

momentum dan impuls, disebabkan 

guru mengajar dengan meggunakan 

buku paket dan peserta didik menulis 

materi. Dan guru mengajar dengan 

menggunakan metode ceramah 

sehingga membuat peserta didik merasa 

bosan dan jenuh dan akhirnya 

pembelajaran tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, LKPD 

berbasis mindscaping bertujuan untuk 

menyemangati peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Spesifikasi LKPD 

Spesifikasi LKPD adalah perincian 

tentang rencana pembuatan LKPD yang 

akan dihasillkan. 

 

2. Perancangan (Design) 

Perancangan LKPD berbasis mindscaping ini mengacu pada langkah-

langkah mindscaping. Hal-hal yang menjadi fokus pada tahapan perancangan 

yaitu pemilihan format dan desain awal LKPD berbasis mindscaping. 

Tabel 4.2 Tahap-tahap perancangan pengembangan. 

Tahap-tahap Perancangan Proses yang dilewati 

Pemilihan format 

Pada tahap pemilihan format LKPD 

berbasis mindscaping disesuaikan 

dengan observasi dan keadaan peserta 

didik di sekolah. 

Desain awal LKPD berbasis 

mindscaping 

Desain awal LKPD berbasis 

mindscaping mencakup:  

a. Judul  

Judul memuat materi pokok 

utama LKPD momentum dan 

impuls. 

b. Kata pengantar 
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Memuat ucapan penulis mengenai 

tujuan penulisan LKPD dan 

harapan penulis terhadap LKPD. 

c. Daftar isi 

Daftar halaman penyusunan 

secara sistematis dan berurutan. 

d. Paduan penggunaan LKPD 

Petunjuk bagi guru dan peserta 

didik dalam penggunaan LKPD. 

e. Kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Komponen yang ingin 

dicapai dicantumkan dalam 

bentuk tujuan yang didasarkan 

pada KI dan KD. 

f. Langkah-langkah mindscaping 

memiliki beberapa langkah sesuai 

dengan referensi yang telah 

ditetapkan. 

g. Isi  

Isi LKPD terdiri dari kegiatan 

yang memuat penugasan dan 

kegiatan percobaan yang 

sederhana yang terdiri dari judul 

percobaan, tujuan, alat dan bahan, 

dan langkah kerjanya. 

h. Informasi pendukung  

Referensi materi yang digunakan 

dalam LKPD. 
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3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan berdasarkan saran dari validator. Berikut draft LKPD 

berupa komponen-komponen yang terdapat LKPD antara lain: 

a. Sampul LKPD 

Desain sampul direvisi berdasarkan masukan dari validator. Pada 

bagian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Mindscaping dihilangkan tujuan 

untuk memperindah cover LKPD dan tidak terlalu berantakan dalam menulis 

judul. Untuk gambar diberikan  rotate to left 90  sehingga gambar terlihat 

jelas. Berikut gambar desain sampul sebelum dan sesudah direvisi. 

             

( i ) Sesudah                              ( ii ) sebelum 

Gambar 4.1 Tampilan desain sampul sesudah dan sebelum. 

b. Kata pengantar 

Kata pengantar merupakan ucapan penulis mengenai tujuan 

penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan harapan pengembang 

terhadap lembar kerja peserta didik (LKPD). Berikut gambar kata pengantar 

tanpa revisi dari validator dan guru fisika. 
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Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar. 

c. Daftar isi 

Hasil Penyusunan daftar isi dari lembar kerja peserta didik (LKPD), 

berguna untuk penempatan halaman dan tersusun secara sistematis di daftar 

isi. berikut gambar daftar isi tanpa revisi dari validator dan guru fisika. 

 

Gambar 4.3 Tampilan daftar isi 

d. Panduan Penggunaan LKPD 

Panduan penggunaan merupakan petunjuk bagi guru dan peserta didik dalam 

penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan tujuan agar guru dan 

peserta didik dapat mudah dalam mengguanakan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Berikut gambar paduan penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) tanpa ada revisi dari validator dan guru fisika. 
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Gambar 4.4 Tampilan penggunaan LKPD. 

e. KD dan Langkah-langkah LKPD 

Kompetensi dasar (KD) dan langkah-langkah lembar kerja peserta 

didik (LKPD) adalah dua item yang jadi sasaran dalam pembelajaran. Dan 

pembelajaran yang dilakukan harus sejalan dengan kompetensi dasar (KD) 

dan langkah-langkah mindscaping. Berikut gambar tampilan kompetensi 

dasar (KD) dan Langkah-langkah lembar kerja peserta didik (LKPD) tanpa 

ada revisi dari validator dan guru fisika. 

 

Gambar 4.5 Tampilan KD dan Langkah-langkah LKPD. 
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f. Kegiatan Peserta Didik 

Kegiatan peserta didik adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) 

yang akan dikerjakan atau jawaban peserta didik. kegiatan disini berupa soal 

dan percobaan yang sesuai dengan materi yaitu momentum dan impuls. 

Dalam lembar kegiatan lembar kerja peserta didik (LKPD) tidak ada revisi 

dari validator dan guru fisika. 

    

           Kegiata 1                kegiatan 2    kegiatan 3 

Gambar 4.6 Tampilan kegiatan. 

 

B. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kelayakan LKPD berbasis mindscaping dilakukan dengan cara 

menvalidasi produk kepada ahli materi, ahli media, respon guru fisika dan peserta 

didik. 

1. Penilaian Ahli Materi 

Penilaian ahli materi terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

mindscaping tercantum pada tabel 4.3. Yang menjadi ahli materi pada LKPD 

yaitu Ibu Fera Annisa, M.Sc, dan Samsul Bahri,  M.Pd sebagai dosen yang 

mengajar pada jurusan Pendidikan Fisika. Penilaian ahli materi sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Data hasil penilaianLKPD oleh ahli materi. Penilai I: S.B dan penilai II: F.A. 

Aspek Penilaian  

K
ri

te
ri

a
 

P
en

il
a
ia

n
 

Validator 

M
a
k

si
m

u
m

 

M
in

im
u

m
 

∑Skor per 

Kriteria 

Rata-rata 

Skor Per 

Kriteria 

Standar 

Deviasi 

Per 

Kriterian 

∑Per 

Aspek 

Rata-

rata Per 

Aspek 

Indek 

Kelayakan 

Standa 

Deviasi 

Per 

Aspek 

Kriteria 
I II 

kejelasan tujuan 

kegiatan dalam LKPD 

1 3,00 4,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

21,00 3,50 0,88 0,50 

sangat 
layak 

2 3,00 4,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

3 3,00 4,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

Penemuan Konsep-

konsep 

4 4,00 3,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

29,00 3,60 0,91 0,48 
5 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

6 4,00 3,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

7 4,00 3,00 4,00 3,00 7,00 3,50 0,50 

Teknik Penyajian 8 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 8,00 4,00 1,00 0,00 

Pengembangan 

kemampuan kognitif 

9 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

32,00 4,00 1,00 0,00 
10 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

11 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

12 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

LKPD melatih 

Keterampilan Sosial 

13 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

32,00 4,00 1,00 0,00 
14 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

15 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

16 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

Tahapan prosedural 

17 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

32,00 4,00 1,00 0,00 
18 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

19 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

20 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

Struktur kalimat 
menggunakan kata 

operasional 

21 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

32,00 4,00 1,00 0,00 
22 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

23 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

24 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

Penggunaan bahasa 

yang sesuai dengan 
psikologis 

perkembangan peserta 

didik 

25 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

32,00 4,00 1,00 0,00 
26 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

27 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 

28 4,00 4,00 4,00 4,00 8,00 4,00 0,00 
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Hasil analisis data pada tabel 4.3 dari kedua ahli materi yaitu ditinjau dari 

aspek kejelasan tujuan kegiatan dalam LKPD, rata-rata per aspek sebesar 3,50 

dengan indeks kelayakan 0,88 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek 

penemuan konsep-konsep, rata-rata per aspek sebesar 3,60 dengan indeks 

kelayakan 0,91 masuk dalam kriteria sangat layak. Aspek teknik penyajian, rata-

rata per aspek sebesar 4, 00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori 

sangat layak. Aspek pengembangan kemampuan kognitif, rata-rata per aspek 

sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat layak. 

Aspek lembar kerja peserta didik (LKPD) melatih keterampilan sosial, rata-rata 

per aspek sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori 

sangat layak. Aspek tahapan prosedural, rata-rata per aspek sebesar 4,00 dengan 

indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek struktur kalimat 

menggunakan kata operasional, rata-rata per aspek 4,00 dengan indeks kelayakan 

1,00 masuk dalam kategori sangat layak dan aspek penggunaan bahasa yang 

sesuai dengan psikologis perkembangan, rata-rata per aspek sebesar 4,00 dengan 

indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat layak. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa  rata-rata per aspek 

sebesar 3,89 dengan indeks kelayakan 0,97 masuk dalam kategori sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Penilaian Ahli Media 

Berikut adalah tabel 4.4 analisis data kuantitatif oleh ahli media terhadap 

LKPD berbasis mindscaping pada materi momentum dan impuls.  Penilaian  ahli 

media terhadap LKPD berbasis mindscaping pada momentum dan impuls, yaitu 
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mencakup aspek penulisan judul, pilihan huruf yang digunakan dan penampilan 

atau layout. Ahli media yang pengembang cantumkan adalah dosen yang ahli 

dalam bidang media.  validasi oleh ahli media yaitu A.P, K.A.R dan N.A. Validasi 

ahli media berupa angket dengan butir penilaian yang sudah disebutkan diatas. 

Berikut ini adalah tabel penilaian dari ketiga ahli media.  
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Tabel 4.4 Data penilaian oleh ahli media penilai I: A.P, K.A.R dan N.A. 

Aspek 

Penilaian 

K
ri

te
ri

a
 P

en
il

a
ia

n
 

Validator 

M
a

k
si

m
u

m
 

M
in

im
u

m
 

∑Skor 

per 

Kriteria 

Rata-rata Skor 

Per Kriteria 

Standar 

Deviasi Per 

Kriterian 

∑Per 

Aspek 

Rata-rata 

Per 

Aspek 

Indek 

Kelayakan 

Standa 

Deviasi 

Per 

Aspek 

Kriteria 
I II III 

Penulisan 

judul 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 0,00 

46,00 3,83 0,96 0,37 
Sangat 

layak 

2 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 0,00 

3 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 0,00 

4 3,00 3,00 4,00 4,00 3,00 10,00 3,33 0,47 

Pilihan huruf 

yang 

digunakan 

5 3,00 4,00 3,00 4,00 3,00 10,00 3,33 0,47 

44,00 3,67 0,92 0,47 
Sangat 

layak 

6 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 0,00 

7 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67 0,47 

8 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67 0,47 

Penampilan  

atau layou 

9 4,00 2,00 4,00 4,00 2,00 10,00 3,33 0,94 

55,00 3,67 0,92 0,62 
Sangat 

layak 

10 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00 0,00 

11 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67 0,47 

12 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67 0,47 

13 3,00 4,00 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67 0,47 
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Berdasarkan analisis data pada tabel 4.4 dari ketiga ahhli media ditinjau 

dari aspek penulisan judul rata-rata per aspek sebesar 3,83 dengan indeks 

kelayakan 0,96 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek piliha huruf yang 

digunakan, rata-rata per aspek sebesar 3,67 dengan indeks kelayakan 0,92 masuk 

dalam kategori sangat layak dan aspek penampilan atau layout, rata-rata peraspek 

sebesar 3,67 dengan indeks kelayakan 0,92 masuk dalam kategori sangat layak. 

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa rata-rata per aspek sebesar 

3,72 dengan indeks kelayakan 0,93 masuk dalam kategori sangat layak dan LKPD 

berbasis mindscaping layak digunakan. 

 

C. Respon Guru Fisika dan Peserta Didik  

Respon guru fisika dan peserta didik dalam pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis mindscaping pada materi Momentum dan Impuls 

adalah sebagai berikut: 

1. Respon Guru Fisika 

Pengumpulan data respon Guru Fisika dilakukan menggunakan angket.  

Guru fisika memberikan tanggapan terhadap setiap kriteria penilaian yang 

ditanyakan dalam angket tersebut. Penilaian guru fisika akan sangat membantu 

dalam pengembangan LKPD berbasis mindscaping. Berikut adalah tabel respon 

Guru fisika terhadap LKPD berbasis mindscaping. 
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Tabel 4.5 Data penilaian respon guru fisika responden I: S.B dan C.N. 

Nomor 

pernyataan 

Validator 

M
a

k
si

m
u

m
 

M
in

im
u

m
 

∑
 r

a
ta

-r
a

ta
 

rata-

rata 

skor 

Indek 

Kelayakan 

Standa 

Deviasi  
Kriteria 

I II 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 

134,00 3,94 0,99 0,24 
sangat 

layak 

2 4,00 4,00 4,00 4,00 

3 4,00 3,00 4,00 3,00 

4 4,00 3,00 4,00 3,00 

5 4,00 4,00 4,00 4,00 

6 4,00 4,00 4,00 4,00 

7 4,00 4,00 4,00 4,00 

8 4,00 4,00 4,00 4,00 

9 4,00 4,00 4,00 4,00 

10 4,00 4,00 4,00 4,00 

11 4,00 4,00 4,00 4,00 

12 4,00 4,00 4,00 4,00 

13 4,00 4,00 4,00 4,00 

14 4,00 4,00 4,00 4,00 

15 4,00 4,00 4,00 4,00 

16 4,00 4,00 4,00 4,00 

17 4,00 4,00 4,00 4,00 
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Hasil analisis data yang diperoleh dari tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-

rata aspek keseluruhan sebesar 3,94 dengan indeks kelayakan 0,99 masuk dalam 

kategori sangat layak. Dengan analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

respon guru fisika terhadap LKPD berbasis Mindscaping pada materi Momentum 

dan Impuls sangat menarik. 

2. Respon Peserta Didik 

Pengumpulan angket respon peserta didik dilakukan dengan melibatkan 

sebanyak lima peserta didik di MAN 4 Aceh Besar. Pada proses pengumpulan 

data dilakukan dengan cara membagikan LKPD berbasis mindscaping kepada 

peserta didik untuk dipelajari terlebih dahulu, kemudian peserta didik memberikan 

tanggapan terhadap setiap kriteria penilaian yang ditanyakan dalam angket 

tersebut. Berikut adalah tabel respon peserta didik terhadap LKPD pada Materi 

Momentum dan impuls. 
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Tabel 4.6 Data respon peserta didik respon I: R.D.A, respon II: M, respon III: I.M, respon IV: H.N dan respon V:N.S. 

Nomor 

pernyataan 

Respon 

M
a

k
si

m
u

m
 

M
in

im
u

m
 

Rata-rata 

Skor Per 

Kriteria 

Indek 

Kelayakan 

Standa 

Deviasi  
Kriteria 

I II III IV V 

1 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

1,00 0,00 
sangat 

menarik 

2 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

3 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

4 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

5 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

6 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

7 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

8 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

9 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

10 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

11 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

12 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

13 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

14 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 

15 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
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Hasil analisis yang diperoleh dari respon peserta didik pada tabel 4.6 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata per kriteria sebesar 4,00 dengan indeks 

kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat menarik. Dari analisis terbut dapat 

disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta (LKPD) 

pada Materi Momentum dan Impuls adalah sangat menarik. 

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengembangan LKPD berbasis mindscaping pada 

materi momentum dan impuls, maka pengembang dapat memaparkan 

pembahasan yaitu: 

1. Betuk Pengembangan LKPD 

Pengembangan LKPD berbasis mindscaping mengadopsi model ADDIE 

yang telah dimodifikasi terdiri dari identifikasi dan analisis masalah, perancangan, 

pengembangan dan implementasi. Pada pengembangan ini, pengembang tidak 

menggunakan tahap evaluation (evaluasi). 

Pengembangan ini diawali dengan tahap analisis masalah untuk 

mengetahui permasalahan di sekolah pada saat proses pembelajaran. Setelah 

identifikasi, maka pengembang melakukan analisis untuk mengetahui penyebab 

timbulnya masalah tersebut. Pengembang menganalisis terhadap keadaan peserta 

didik pada saat kegiatan pembelajaran dan juga keadaan lingkungan belajar. 

Dalam hal ini ditemukan permasalahan dalam kegiatan belajar, peserta didik 

menggunakan buku paket dan belum ada penggunaan LKPD. 
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Tahap kedua yaitu perancangan, setelah identifikasi dan analisis masalah. 

pengembang merancang serangkaian LKPD yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi momentum dan impuls dengan berbasis mindscaping. 

Pada penyusunan perancangan awal, pengembang menentukan judul yang akan di 

pelajari peserta didik, menentukan kompetensi dasar yang akan dicapai dan 

menentukan langkah-langkah dari mindscaping. 

Tahap ketiga yaitu pengembangan, tahap ini diawali dengan penyusunan 

draft LKPD. LKPD dikembangkan berdasarkan desain yang telah dirancang mulai 

dari sampul beserta judul LKPD, kata pengantar, daftar isi, paduan penggunaan 

LKPD, kompetensi dasar yang akan dicapai, langkah-langkah, tugas  dan daftar 

pustaka. 

Selanjutnya validasi produk, setelah LKPD dikembangkan, maka 

pengembang akan memvalidasi produk LKPD untuk mengetahui layak atau 

tidaknya suatu produk dirancang. Validasi ini menghadirkan beberapa ahli, ahli 

materi dan ahli media. Dan juga pengembang memberikan angket kepeda guru 

fisika dan tahapan terakhir, pengembang mengimplementasikan LKPD berbasis 

mindscaping dengan cara uji coba LKPD pada kelompok kecil sebayak lima 

peserta didik. 

2. Kelayakan LKPD 

Penilaian kelayakan LKPD dilakukan oleh dua ahli materi dan tiga ahli 

media. Ahli materi menilai pengmbangan lembar kerja peserta didik dalam 

delapan point, yaitu kejelasan tujuan kegiatam dalam LKPD, penemuan konsep-

konsep, teknik penyajian, pengembangan kemampuan kognitif, LKPD melatih 
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keterampilan sosial, tahap prosedural, struktur kalimat menggunakan kata 

operasional dan penggunaan bahasa deengan psikologis perkembangan peserta 

didik. untuk ahli media menilai pengembangan LKPD dalam tiga aspek yaitu 

penulisan judul, pilihan huruf yang digunakan dan penampilan atau layout. Data 

hasil penilaian LKPD berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat 

katagori yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL) dan tidak layak 

(TL). Skor data yang diperoleh akan diubah menjadi indeks kelayakan untuk 

kriteria kelayakan.  

a. Penilaian oleh ahli materi 

Adapun indeks kelayakan hasil penilaian oleh ahli materi terhadap LKPD 

berbasis mindscaping pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang 

berbentuk grafik di gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Grafik penilaian per kriteria oleh ahli materi a) kejelasan tujuan 

kegiatan dalam LKPD, b) penemuan konsep, c) teknik penyajian, d) 

pengembangan kemampuan kognitif, e) LKPD melatih keterampilan 

sosial, f) tahap prosedural, g) struktur kalimat menggunakan kata 

operasional, h) penggunaan bahasa dengan psikologis perkembangan 

peserta didik. 

Gambar 4.8 Grafik penililaian oleh ahli materi per aspek. 

 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa indeks tertinggi ada pada 

aspek teknik penyajian, rata-rata per aspek sebesar 4, 00 dengan indeks kelayakan 
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1,00 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek pengembangan kemampuan 

kognitif, rata-rata per aspek sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk 

dalam kategori sangat layak. Aspek lembar kerja peserta didik (LKPD) melatih 

keterampilan sosial, rata-rata per aspek sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 

1,00 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek tahapan prosedural, rata-rata per 

aspek sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat 

layak. Aspek struktur kalimat menggunakan kata operasional, rata-rata per aspek 

4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat layak dan aspek 

pengguna an bahasa yang sesuai dengan psikologis perkembangan, rata-rata per 

aspek sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat 

layak. Aspek penemuan konsep-konsep, rata-rata per aspek sebesar 3,60 dengan 

indeks kelayakan 0,91 masuk dalam kriteria sangat layak. Aspek kejelasan tujuan 

kegiatan dalam lembar kerja peserta didik (LKPD), rata-rata per aspek sebesar 

3,50 dengan indeks kelayakan 0,88 masuk dalam kategori sangat layak. 

Berdasarkan penilaian para ahli materi aspek kejelasan tujuan kegiatan merupakan 

aspek yang paling sedikit mendapatkan nilai kelayakan kekurangannya terdapat 

pada sub tujuan sesuai dengan indikator pembelajaran, tujuan dinyatakan dengan 

kalimat pernyataan dan tujuan pembelajaran terukur keberhasilan. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa  rata-rata per aspek 

sebesar 3,89 dengan indeks kelayakan 0,97 masuk dalam kategori sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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b. Penilaian ahli media  

Adapun indeks kelayakan hasil penilaian oleh ahli media terhadap LKPD 

berbasis mindscaping pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang 

berbentuk grafik di gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Grafik penilaian ahli media pada per butir a) penulisan judul, b) 

pilihan huruf yang digunakan, c) penampilan atau layout. 

Gambar 4.10 Grafik penilaian ahli media per aspek. 

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa indek tertinggi berada pada 

aspek penulisan judul rata-rata per aspek sebesar 3,83 dengan indeks kelayakan 

0,96 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek piliha huruf yang digunakan, rata-

rata per aspek sebesar 3,67 dengan indeks kelayakan 0,92 masuk dalam kategori 

sangat layak dan aspek penampilan atau layout, rata-rata peraspek sebesar 3,67 

dengan indeks kelayakan 0,92 masuk dalam kategori sangat layak. Aspek pilihan 

huruf yang digunakan dan aspek penampilan atau layout merupakan aspek dengan 

indeks kelayakan sama besar. Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

per aspek sebesar 3,72 dengan indeks kelayakan 0,93 masuk dalam kategori 

sangat layak dan LKPD berbasis mindscaping sangat layak digunakan. 

Dengan demikian, penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD yang 

dikembangkan menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik sangat layak 

digunakan. 
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c. Penilaian Respon Guru Fisika 

Adapun indeks kelayakan hasil respon guru fisika terhadap LKPD dapat 

dilihat pada gambar yang berbentuk grafik pada gambar 4.11.      

Gambar 4.11 Penilaian respon guru fisika terhadap LKPD. 

Hasil analisis data yang diperoleh dari tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-

rata aspek keseluruhan sebesar 3,94 dengan indeks kelayakan 0,99 masuk dalam 

kategori sangat layak. Dengan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa respon 

guru fisika terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Mindscaping 

pada materi Momentum dan Impuls untu SMA/MA sangat menarik. 

d. Penilaian Respon Peserta Didik 

Adapun indeks kelayakan hasil respon guru fisika terhadap LKPD dapat 

dilihat pada gambar yang berbentuk grafik pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Grafik penilaian respon peserta didik terhadap LKPD. 

Hasil analisis yang diperoleh dari respon peserta didik pada gambar 4.12 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata per kriteria sebesar 4,00 dengan indeks 

kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat menarik. Dari analisis terbut dapat 

disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta (LKPD) 

pada Materi Momentum dan Impuls sangat menarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis 

mindscaping pada materi momentum dan impuls untuk SMA/MA yang telah 

dilakukan oleh pengembang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelayakan LKPD berbasis mindscaping pada materi momentum dan impuls 

berdasarkan ahli materi secara keseluruhan memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,89 dengan indeks kelayakan 0,97 masuk dalam kategori sangat layak. 

Sedangkan penilaian para ahli media keseluruhan aspek memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 3,72 dengan indeks kelayakan 0,93 masuk dalam kategori 

sangat layak. 

2. Respon guru fisika terhadap LKPD berbasis mindscaping pada Materi 

Momentum dan impuls untuk SMA/MA memperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,94 dengan indeks kelayakan 0,99 masuk dalam kategori sangat layak dan 

respon peserta didik terhadap LKPD berbasis mindscaping pada Materi 

Momentum dan impuls untuk SMA/MA memperoleh nilai rata per aspek 

sebesar 4,00 dengan indeks kelayakan 1,00 masuk dalam kategori sangat 

layak. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pengembang mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Supaya LKPD digunakan dan dipakai di sekolah-sekolah. 

2. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mencapai tahapan 

evaluasi. Dan uji coba dilakukan dalam skala besar sehingga hasil yang 

didapatkan akan lebih memuaskan. 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan  : MAN 4 Aceh Besar 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok   : Momentum dan Impuls 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 (3 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.  

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan  

momentum dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator: 

3.10.1 Memformulasikan konsep impuls dan momentum serta 

keterkaitan antara keduanya. 
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3.10.2 Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa 

gaya. 

3.10.3 Menerapkan prinsip  kekekalan momentum untuk penyelesaian 

masalah yang menyangkut interaksi melalui gaya-gaya 

internal. 

3.10.4 Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dalam kekekalan 

momentum untuk berbagai peristiwa tumbukan. 

4.10 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekalasn momentum 

untuk peristiwa tumbukan, misalnya bola jatuh bebas ke lantai. 

 4.10.1 Mempresentasikan peristiwa bola jatuh ke lantai. 

C. Materi Pembelajaran 

1. Momentum dan impuls 

a. Konsep Momentum 

Momentum dimiliki oleh benda yang bergerak. Momentum didefinisikan 

sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak suatu benda. Momentum 

merupakan besaran vektor yang searah dengan kecepatan benda. Momentum 

dapat dirumuskan sebagai hasil perkalian massa dengan kecepatan.  Secara 

matematis dapat dituliskan: 

        

Keterangan: 

   = momentum (kg m/s) 

m = massa (kg) 

   = kecepatan (m/s) 

Semakin besar massa suatu benda maka semakin besar momentumnya, 

dan semakin cepat gerak suatu benda maka  semakin besar pula momentumnya. 

Semakin besar momentum  sebuah benda yang sedang melaju, semakin sulit   

menghentikannya dan semakin besar tumbukannya jika mengenai benda lain. 

b. Konsep Impuls 

Untuk membuat benda yang diam menjadi bergerak diperlukan sebuah 

gaya yang bekerja pada benda dengan selang  waktu yang singkat. Gaya yang 
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diperlukan untuk membuat  sebuah benda tersebut bergerak dengan selang waktu 

yang singkat disebut impuls. 

Impuls dapat dirumuskan sebagai hasil kali antara besaran vektor gaya    

dengan besaran skalar selang waktu sehingga impuls termasuk besaran 

vektor.Arah impuls searah dengan arah gaya impuls   . Secara matematis dapat 

dituliskan: 

         

Keterangan:  

   = Impuls ( Ns) 

   = gaya (N) 

t = waktu (s) 

2. Hubungan Momentum dan Impuls 

a. Menurunkan Hubungan Impuls dan Momentum 

Hubungan antara impuls dan momentum diturunkan  dengan 

menggunakan hukum II Newton. Misalnya, sebuah  bola yang memiliki kecepatan 

awal        sesaat sebelum ditendang. Sesaat sesudah ditendang (impuls bekerja), 

kecepatan akhir bola         sesuai hukum II Newton, maka: 

        

Oleh karena itu rata-rata    
    

  
 

                 

  
, maka      

                 

  
   

                      jika                  dan               , maka 

persamaan atas dapat ditulis: 

Hubungan momentum dan impuls 

                         

                       

Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan  perubahan 

memonetum yang dialami benda itu, yaitu selisih  antara momentum akhir dengan 

momentum awal. 

b. Hukum II Newton dalam Bentuk Momentum 

Berdasarkan hubungan momentum dan impuls diatas,  
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Di peroleh Hukum II Newton bentuk momentum 

   
    

  
  

3. Hukum Kekekalan Momentum 

a. Merumuskan Hukum Kekekalan Momentum 

Suatu tumbukan selalu melibatkan sedikitnya dua benda. Misalnya, bola 

biliar A dan bola biliar B. Sesaat sebelum  tumbukan, bola biliar A bergerak 

mendatar ke kanan dengan momentum      dan bola biliar B bergerak mendatar 

ke kiri dengan momentum      . dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar Peristiwa tumbukan antara bola biliar A dan  

bola biliar B 

 

Momentum sistem partikel sebelum tumbukan sama dengan  jumlah 

momentum bola biliar A dan bola biliar B sebelum tumbukan. 

                 

Keterangan: 

      = momentum sebelum tumbukan (kg m/s) 

   = massa bola biliar A (kg) 

   = masa bola biliar B (kg) 

      = kecepatan bola biliar A sebelum tumbukan (m/s) 

      = kecepatan bola biliar B sebelum tumbukan (m/s) 

Momentum partikel sesudah tumbukan sama dengan jumlah  momentum 

bola biliar A dan bola biliar B sesudah tumbukan.   
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Keterangan: 

       = momentum sebelum tumbukan (kg m/s) 

    = massa bola biliar A (kg) 

   = masa bola biliar B (kg) 

   
 
   = kecepatan bola biliar A sesudah tumbukan (m/s) 

   
 
   = kecepatan bola biliar B sesudah tumbukan (m/s) 

Sesuai dengan hukum kekekalan energi mekanik, maka pada  momentum 

juga berlaku hukum kekekalan dimana momentum  benda sebelum dan sesudah 

tumbukan sama. Oleh karena itu,  pada peristiwa tumbukan jumlah momentum 

benda-benda sebelum dan sesudah tumbukan tetap asalkan tidak ada gaya luar 

yang bekerja pada benda-benda tersebut. Hukum ini disebut hukum kekekalan 

momentum linear. Secara matematis dapat ditulis: 

             

Selain itu, penurunan hukum kekekalan momentum linear juga dapat 

diturunkan dari hukum III Newton. Dapat dilihat pada Gambar. 

 

Gambar gaya kontak antara dua benda yang bertumbukan 

 

Pada tumbukan dua buah benda selama benda A dan B saling kontak 

maka benda B mengerjakan gaya pada bola A sebesar      . Sebagai reaksi bola A 

mengerjakan gaya pada bola B sebesar      . Kedua gaya sama besar tetapi 

berlawanan arah (Hukum III Newton). Secara matematis dapat ditulis: 

              

Kedua gaya ini terjadi dalam waktu yang cukup singkat yaitu   . Bila 

kedua ruas dikali dengan    akan diperoleh  

                    

Ruas kiri dan kanan merupakan besaran impuls gaya. 
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4. Tumbukan  

Tumbukan adalah peristiwa tabrakan antara dua benda atau lebih. Pada 

setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi tidak selalu 

berlaku hukum kekekalan energi mekanik. Ketika dua buah benda saling bergerak 

mendekati kemudian bertumbukan (bertabrakan), setidaknya ada tiga jenis 

tumbukan yang terjadi. 

a. Tumbukan Lenting Sempurna  

Tumbukan lenting sempurna, yaitu tumbukan yang tidak  mengalami 

perubahan energi. Pada peristiwa tumbukan lenting  sempurna, berlaku:  

1) Hukum kekekalan energi kinetik  

2) Hukum kekekalan momentum 

Misalnya, dua buah bola dengan massa    dan    bergerak dengan kecepatan     

dan     dengan arah yang berlawanan. Dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar. Hukum Kekekalan momentum dan impuls 

 

Kedua benda bertumbukan lenting sempurna, sehingga setelah  tumbukan 

kecepatannya menjadi    
 
 dan    

 
. 
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Hukum kekekalan energi kinetik 

           
     

   

 

 
     

 
 

 

 
     

 
 

 

 
     

  
 

 

 
     

  
  

     
 
      

 
      

  
      

  
  

      
 
    

  
        

 
    

  
   

          
 
     

 
    

 
            

 
         

 
   

Sehingga diperoleh: 

        
 
          

 
   

Atau 

               
 
    

 
   

  
     

 
     

 
 

           
 =1 

Dengan kata lain kecepatan relatif kedua benda sebelum tumbukan sama 

dengan harga minus dari kecepatan relatif kedua benda setelah tumbukan. Untuk 

keperluan lebih lanjut didefenisikan   
      

 
     

 
 

           
. Berlaku jika    ,    

 
,    ,    

 
 

pada satu arah sumbu yang sama. Harga     yang dimaksud disini harus 

memperhatikan arah (tanda positif atau negatif). 

Jadi, koefisien restitusi (e) adalah negatif perbandingan antara kecepatan relatif 

sesaat sesudah tumbukan dengan kecepatan relatif sesaat sebelum tumbukan. 

Sehingga dapat diketahui bahwa dalam tumbukan lenting sempurna nilai koefisien 

restitusi (e = 1).   

b. Tumbukan Lenting Sebagian 

Tumbukan lenting sebagian, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum 

kekekalan energi kinetik sebab ada sebagian energi yang diubah dalam bentuk 

lain, misalnya panas. Pada peristiwa tumbukan lenting sebagian, berlaku: 

1) Hukum Kekekalan Momentum. 

2) Energi kinetik sistem berkurang sehingga tidak berlaku 
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3) Nilai koefisien restitusinya antara 0 dan 1 ( 0 < e < 1 ) 

Tumbukan lenting sebagian juga dapat terjadi antara bola dan lantai. Misal, 

sebuah bola kasti dilepas tanpa kecepatan awal dari ketinggian    setelah 

menumbuk lantai bola dipantulkan setinggi   . Dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar peristiwa bola menumbuk lantai 

Kemudian dari Gambar untuk persamaan gerak jatuh bebas, kecepatan 

benda sesaat sebelum tumbukan dapat dituliskan: 

            

Untuk gerak bola sesaat setelah tumbukan dapat diidentifikasi dengan 

gerak jatuh bebas, sehingga: 

   
          

Keterangan: 

tanda positif = arah ke bawah 

tanda negatif = arah ke atas 

   
     = kecepatan awal setelah tumbukan (m/s) 

     = ketinggian awal (m) 

g  = percepatan gravitasi (m/     

Karena lantai diam, maka kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan adalah 

nol,        
    koefisien restitusi adalah:   
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c. Tumbukan tidak Lenting Sama Sekali 

Tumbukan tidak lenting sama sekali yaitu tumbukan yang tidak berlaku 

hukum kekekalan energi kinetik dan kedua benda setelah tumbukan melekat dan 

bergerak bersama-sama. Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, berlaku: 

1) Berlaku hukum kekekalan momentum  

2) Tidak berlaku hukum kekekalan energi 

3) Setelah tumbukan, benda menyatu dan bergerak bersama dengan kecepatan 

yang sama, sehingga:    
     

    

                 
 
      

 
  

                        

Karena    
 
dan    

 
maka    

 
    

 
  , sehingga koefisien restitusi (e) adalah: 

  
      

 
     

 
 

           
    

Jadi, pada tumbukan tidak lenting sama sekali besarnya koefisien 

restitusi e adalah nol.    

D. Metode Pembelajaran 

 Metode mindscaping  

 Diskusi kelompok 

 Tanya jawab 

E. Media Pembelajaran 

 Komputer  

 Projector 

 Buku Paket 

F. Sumber Belajar  

1. Kanginan, Marthen, FISIKA untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta : Penerbit 

Erlangga, 2013) 

2. Buku Fisika Kelas XI semester 1 yang relevan. 
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G. Langkah-langkah Pembelajran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 menit) 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 

memimpin berdoa.  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan 

presensi terhadap peserta didik.  

3. Guru melakukan Pretest. 

 

Orientasi  

1. Mengajukan pertanyaan. Pernahkah kalian 

melihat pertandingan sepak bola? Apa yang 

menyebabkan suatu benda (bola) yang diam 

menjadi bergerak? 

1. Peserta didik berdoa. 

2. Peserta didik memperhatikan guru. 

Peserta didik mengerjakan pretest yang 

diberikan guru. 

 

 

 

1. Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

15 menit 

Inti 

Pemunculan Gagasan 

1. Guru memperagakan tentang momentum dan  

impuls serta keterkaitan antara keduanya dalam 

 

1. Peserta didik memperhatikan. 
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kehidupan sehari-hari.  

2. Guru menjelaskan konsep momentum dan 

impuls. 

  

Penyusunan Ulang Gagasan 

1. Guru membagi peserta didik ke dalam  

beberapa kelompok yang terdiri dari 6-7 anak.  

2. Guru membantu peserta didik dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 

  

Penerapan Gagasan 

1. Guru meminta peserta didik mengerjakan 

LKPD Kegiatan 1. 

 

Pemantapan Gagasan 

1. Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk  

mempresentasikan tentang hasil diskusinya. 

 

2. Peserta didik mendengar dan menuliskan 

materi yang disampaikan guru.  

 

 

1. Peserta didik bergabung dengan 

kelompok. 

2. Peserta didik aktif dalam memecahkan 

suatu masalah dengan berdiskusi 

bersama teman kelompoknya.  

 

 

1. Peserta didik bersama teman 

kelompoknya mendiskusikan tentang 

pertanyaan yang ada di LKPD Kegiatan  

 

1. Peserta didik  mempresentasikan hasil 

diskusinya, kelompok lain menanggapi. 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 

 1. Guru mengajak peserta didik untuk  1. Peserta didik menyimpulkan tentang  
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Penutup 

menyimpulkan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya.  

3. Guru memimpin peserta didik untuk berdoa. 

4. guru mengucapkan salam. 

materi konsep impuls dan momentum. 

 

2. Peserta didik memperhatikan. 

 

3. Peserta didik berdoa. 

4. Peserta didik menjawab salam. 

 

15 Menit 

Jumlah 90 Menit 

 

2. Pertemuan Kedua (2 x 45 menit) 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan  

presensi terhadap peserta didik. 

Orientasi 

1. Guru menyampaikan tentang aplikasi hukum 

kekekalan momentum dan tumbukan dalam 

kehidupan sehari-hari.   

1. Peserta didik berdoa. 

2. Peserta didik memperhatikan guru. 

 

  

1. Peserta didik memperhatikan guru 

15 Menit 
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Inti 

Pemunculan Gagasan 

1. Guru menanyakan kepada peserta didik dengan 

menampilkan gambar bola biliar “Apakah 

kalian pernah bermain bola biliar? Bagaimana 

reaksi/arah bola biliar tersebut sebelum dan 

sesudah tumbukan?”  

2. Guru menjelaskan tentang Hukum Kekekalan 

Momentum. 

 

Penyusunan Ulang Gagasan 

1. Guru membagi peserta didik ke dalam  

kelompok yang terdiri dari 6-7 anak. 

2. Guru mendampingi peserta didik dalam     

memecahkan suatu masalah. 

 

 

Penerapan Gagasan 

1. Guru meminta peserta didik mengerjakan  

LKPD Kegiatan 2. 

 

1. Peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru.  

 

 

 

2. Peserta didik mendengar dan mencatan 

penjelasan yang diberikan guru. 

 

1. Peserta didik bergabung dengan 

kelompok. 

2. Peserta didik saling bertukar pikiran 

bersama kelompoknya mengenai 

pertanyaan dan contoh gambar yang 

telah disampaikan.  

 

 

1. Peserta didik bersama teman  

kelompoknya mendiskusikan tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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Pemantapan Gagasan 

1. Guru memberikan kesempatan perwakilan   

kelompok untuk mempresentasikan tentang 

hasil dari diskusi di depan kelas. 

pertanyaan yang ada di LKPD Kegiatan 

2 

 

1. Peserta didik  mempresentasikan hasil 

dskusinya, kelompok lain menanggapi. 

Penutup 

1. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyimpulkan bahwa dari diskusi kelompok 

yang dilakukan. 

2. Guru menyempaikan materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya. 

3. Guru memimpin peserta didik untuk berdoa. 

4. Guru mengucapkan salam. 

1. Peserta didik menyimpulkan hasil dari 

diskusi yang telah dilakukan. 

 

2. Peserta didik memperhatikan. 

 

3. Peserta didik berdoa. 

4. Peserta didik menjawab salam. 

15 Menit 

Jumlah 90 Menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit) 

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka dan 1. Peserta didik berdoa. 15 menit 



108 
 

 
 

memimpin berdoa.  

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan 

presensi terhadap peserta didik. 

  

Orientasi 

1. Guru menyampaikan aplikasi tentang   

percobaan bola jatuh bebas ke lantai. 

2. Peserta didik memperhatikan guru. 

 

 

 

 

1. Peserta didik memperhatikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

Pemunculan Gagasan 

1. Guru menjelaskan konsep tumbukan. 

2. Guru menanyakan kepada peserta didik 

“Apakah kalian pernah melakukan salah satu 

aktivitas yang ada kaitannya dengan hukum 

kekekalan momentum dalam peristiwa 

tumbukan?”  

Penyusunan Ulang Gagasan  

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 6-7 anak.  

2. Guru membantu peserta didik dalam 

memecahkan suatu masalah.  

 

1. Peserta didik mendengarkan dan menulis 

tentang informasi yang diberikan guru. 

2. Peserta didik menjawab  pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

1. Peserta didik bergabung dengan 

kelompok. 

2. Peserta didik saling bertukar  pikiran 

bersama kelompoknya mengenai 

 

 

60 Menit 
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Penerapan Gagasan  

1. Guru membimbing peserta didik untuk 

melakukan percobaan sederhana tentang bola 

jatuh bebas ke lantai pada Kegiatan 3.  

 

Pemantapan Gagasan 

1. Guru memberikan kesempatan perwakilan  

kelompok untuk mempresentasikan tentang 

hasil percobaan dan diskusinya di depan kelas. 

pertanyaan dari hasil percobaan yang 

telah dilakukan.  

 

1. Peserta didik melakukan  percobaan bola 

jatuh bebas ke lantai. 

 

  

1. Peserta didik mempresentasikan hasil 

percobaan dan diskusi yang telah 

dilakukan, kelompok 

 

 

 

Penutup 

1. Guru melakukan posttest. 

2. Guru mengajak peserta didik untuk   

menyimpulkan tentang percobaan bola jatuh 

bebas ke lantai.  

3. Guru memimpin peserta didik untuk berdoa.  

4. Guru mengucapkan salam. 

1. Peserta didik mengerjakan posttest yang 

diberikan guru.  

2. Peserta didik menyimpulkan tentang 

percobaan yang telah dilakukan.  

3. Peserta didik berdoa. 

4. Peserta didik menjawab salam. 

 

 

15 Menit 

Jumlah 90 Menit 
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H. Penilaian Hsil Pembelajaran 

1) Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal Pretest dan Posttest 

2) Keterampilan  

a. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja/Praktik 

 

Mengetahui,             Banda Aceh, 21 Juli 2020 

Guru Mata Pelajaran            Mahasiswa 

 

 

Cut Nuriza             Ajunda 

NIP:              NIM: 150204051 
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